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1.2 Latar Belakang Masalah —

Dewasa iﬁi perkembangan event organizer di Indonesia sangat marak,
hampir di setiap acara- \/1 !q |_tempat-tempat umum yang
ramai, di kantonf{bal % di“sekolah#sgkolah p selenggarakan oleh

atu tim “eyes nizer. Ini merupakan suatu keglj yang sedang
dlmlnm_'ﬁ.banyak o, %r

Suat{®eweqt organizer

d|ke ara profesio

OI'da

an yan enjanjikan.

k usaha y g balk apabila
k ta Bandun kan berlangs a-acara
ba| usik, launc reuni sebua ah atau

komunitas. Di setiap ac

event orntuk merencanakan, mengatur, dan melal@: hingga acara
ity berjalan den ncar dan mencapai suatu Uksesan. Perusahaan rela
memb adm emrg- izef| agafyacara yang dilaksanakan

sukses.

ah pasti membutuhkan jasa

Event semakin ei_ring terjadinya pergeseran trend pemasaran ke
arah community marketing, sehingga perusahaan membutuhkan event sebagal
media interaksi langsung dengan komunitasnya. Dalam sebuah event, produk
dapat dieksploitasi lebih detil dari kulit hingga ke bijinya dan dapat dirasakan

langsung oleh konsumennya. Dengan kepiawaian orang-orang event organizer,
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sebuah acara yang biasa-biasa saja, dapat diolah menjadi kegiatan yang
menyenangkan dan menghibur. Kita dapat melihat event-event balap motor atau
mobil yang dikemas Helmy Sungkar dengan megahnya, Log Zhelebour dengan
Festival Rock nya yang spektakuler, dan banyak Iagj. Dalam acara tersebut dapat

dijumpai puluhanispanduk, umbul-umbul, dan segala macam-=bentuk promosi dari
sebuah-acara. Semua dila n ale -fan gan kreatif event organizer, hingga
produk dan mere %l a Hﬂ (Hafldz 2007 : 4).
terkadang yang sering dilupakan pelaku event
organﬁa alah kurangnya mereka melakukan peren ﬁ'ﬁ S|apan dan

komm yang balk sebuah k latan atau acara

nsep perenc;ﬁikan sulit
untu ngatasi mas saat pelaksaEeglatan
ber g

diperhatikan oleh pihak

dluku hal tersebut.

Tidak jarang fi

penyelen ragedi yang terjadi di AACC (Asia Afri ural Center) di
Bandung at tah ang lalu adalah contoh kongkrit dan te enjadi cambuk
bagi p a pelak-uF‘Egt/O izer nesia. alaﬁrsﬂwa itu sebanyak 10
orang meni | dunia akib merm)knya assa yang sedang melihat group

cct

band Beside di dalam i
Kurangnya perencanaan dan persiapan yang matang membuat acara itu
menjadi tidak terarah dan mengalami kekacauan, sehingga mengakibatkan

tewasnya 10 orang. Dampak dari acara tersebut cukup besar, hampir beberapa

! http://vitarlenology.blogspot.com

repository.unisba.ac.id


http://vitarlenology.blogspot.com/2006/09/ketika-kesenangan-dan-rasa-suka-jadi.html

bulan acara musik sangat minim di kota Bandung karena sulitnya perizinan dari
pihak yang berwajib. Para pihak event organizer kemudian diberi peringatan oleh
pihak yang berwajib jika ingin melaksanakan acara, maka harus terstrukturisasi
secara rapih, baik dari perencanaannya sampai-dengan pelaksanaannya.

Dalam-~merealisasikan atau menyelenggarakan suatu. program kegiatan
diperlukan suatu konsep p enTan yang baik, yang meliputi pertanyaan-
pertanyaan men e%;la alﬂﬁqﬁgi yang dituju pada kegiatan
‘ 3 aL program kegiatan yang akan dilakSan sesuai dengan
jll ;asaran khalayak, kapan dan di mana kegiatan acara tersesﬂ erlangsung,
I|Il kenaWatan itu per_layak meﬁnting untuk
| dat@ihat acara ter i alah pentinm mengenali

| berapa_jumlah total da jumlah peng apakah
II sesﬁan kapasitas

' Di pertengahan

Forward@ali menyelenggarakan sebuah event ko%i Hollywood

N@ll).?dy b indi p yang mengusung jenis musikg boss 7va rilisén Fast

S sendﬁ‘ggﬂs dah fida g ﬁgﬁmuda kota Bandung.

Acara yang dilaksanakan berkat ana dart Fast Forward dengan IFI (dulu

| tema Brodway Hollywood Retro tahun 60an diberi

yang berlafigs

ana dengan .

gogal 18 Maret 2012 Fast

bernama CCF) ini-me
judul “Midnight in Hollywood .

Secara historis, indie pop merupakan varian atau subkultur dari punk yang
mengalami transformasi dalam segi lirik dan musik. Muncul sejak akhir
70-an lewat para musisi post-punk; kemudian mengalami pembentukannya
di pertengahan era 80, hingga merekah pada akhir 80-an dan awal 90-an.
Sampai sekarang, indie pop telah banyak mengalami revolusi musikal
yang beragam. Namun terlepas dari itu, substansi indie pop itu sendiri
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sama dengan punk; ia adalah punk dengan jaket pop minimalis yang sangat
manis; indie pop kids (baca: indiekids) adalah punk dengan sepatu keds
dan pakaian sesukanya. la memiliki ideologi, filosofis dan pola pikir yang
independen, self-sustain dan self-indulgement. Hal ini terlihat secara
konkrit dari banyaknya label pop independen yang merilis band/musisi
indie pop sepanjang awal 80-an sampai sekarang; maraknya publikasi
fanzine seperti propaganda punk di-pertengahan 70-an; acara radio/musik,
dan sebagainya. Secara kultur, indie pop terkomunal dan termajinal seperti
halnya-punk. Para pelaku dan musisi indie pop ‘membentuk berbagai
komunitas yang tersebar secara geografis dan terangkai seeara komunikatif

lewat fanzine sert erila an r kota, daerah, dan negara.?
Di Band @F n%e or ar@a@gerak di jalur musik indie
d!glpat dibi ‘ anga Lsedikit. Fast Forward Event Di\Jr: g berdiri pada
J'I:ahun 2_(;§=m.la konsisten menggarap acara-acara musik iﬁﬂ leh karena
I|Il itu, Weara yang dhalu ditunggu oleh audience,
I i in di acara Fzﬁvard pun
| biasa elah memiliki erti Mocca d ogenic.
I Evﬂt Forward band indieg dalam

|
ng agar band yang bermain

khus komunitas i

mengembangkan kreati
dapat te@arya di tengah minimnya acara musik d@andung pasca
traq:a.di Beside di CC. Selain itu dapat menjadifsebu 7gatherir‘;g bagi
'pﬂ\ngi&?&mm pu dﬁta.3

e
b

komunitas indi

erapa hal yang pe erhattkan, diperlukan dan dipersiapkan

oleh event organizer disdalam menyelenggarakan acara. Planning, Organizing,
Staifing, Leading, dan Controlling yang dikemukakan oleh Harold Kooniz dan
Heinz Weihrich (Silalahi, 2002: 44) mempunyai kaitan yang sangat dalam dengan

persiapan sebuah event organizer ketika menyelenggarakan sebuah kegiatan atau

2 htp://musikrockisnotdead.net
® Hasil wawancara dengan Helmy Yusuf, selaku FFWD Event Division, Bandung, 03/03/12
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acara. Jika kelima hal ini dilakukan dengan baik, maka sebuah kegiatan akan
terstrukturisasi mulai dari persiapan sebelum acara sampai pelaksanaan acara

selesai.

1.2 Perqmusa{n Masalah .

‘Berdasarkan latar kafilg masa ﬂg telah peneliti kemukakan di atas,
maka rumusan p bagai Berik S
S

“B% trategi Fast Forward E t ision dalam
Menye Ieﬁ-gﬂarakan Acara Konser Holl

HolM

0od Nobody be ul g dmght In

1%3 ntlflka3| Ma

apun identifi ini adalah se rikut:

Bagaimana lanning (perencanaan) pada

konser musik Hollywood Nobody ~Midni llywood ’P

2. gai strategi dalam pelaksanaan QOrgahizing gorganlsa5|an)
padéﬂa o Nobody “Midnight In

29

hywood "

i dalam pglgk_sa_gaan Staffing (pengisian staf) pada
acara konser musik Hollywood Nobody “Midnight in Hollywood?
4. Bagaimana strategi dalam pelaksanaan Leading (kepemimpinan) pada

acara konser musik Hollywood Nobody “Midnight In Hollywood’?
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5. Bagaimana strategi dalam pelaksanaan Controlling (pengontrolan)
dalam acara konser musik Hollywood Nobody “Midnight In

Hollywood™”?
1.4 TUJuqn'Penelltlan oy
‘Adapun tujuan p i‘T litian_ini adalah sebaga1 berikut :
1. Untui e% eg aﬂ an Plannlng (perencanaan)
ra konser musik Hollywood “Midnight  In
&)I wood ”’ IP
S

%Untuk me pelaksaf Organizing

(pengorgani musik HoI Nobody
“Midnight | g
Untuk meng aan Staffin ian staf)l
pada acara d Nobody “Midnight lllw
JI
OOd” %

4. engetahm strategl dalam elak&anaan 1._eading

(kepem| pin ik Hollywood Nobody

idnight In Hol woo

5. Untuk" i straﬂ_&alam pelaksanaan  Controlling

(pengontrolan) p;da acara konser musik Hollywood Nobody

“Midnight In Hollywood”
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15  Alasan Pemilihan Masalah

Alasan dipilihnya permasalahan strategi event organizer Fast Forward
dalam menyelenggarakan acara konser musik Hollywood Nobody “Midnight In
Hollywood ” dalam penelitian-yang dilakukan-ini ada!ah sebagai berikut :

1. Peneliti ingin mencoba mendalami mengenai proses dalam merancang

dan merenca% iatuiveﬂgamzer yang dilakukan oleh Fast
2. .@ ingin mengetahui, praktek prakte m di lapangan

ecara nyata bagaimana suatu event organizer an garapan
lhhh'pekerjaanny Sncanaan, ngorganlsa3|an
stafflng, unikasi da sebagai

bentuk aplik

" 16 Kegunaan Pene

16.1 Ke n Teoritis %
" Me 1b , pengetahuan secara teoritis_bagi swa, khususnya

ah i
fakultas, ilmu komupikasi inﬂ\w asil pemelitian event organizer ini

mengenai bagaimana proses pengerjaan

suatu acara lewat event® izer yang terencana secara baik dan menyeluruh.
1.6.2 Kegunaan Praktis
Untuk lebih mengenal mengenai dunia event organizer secara lebih

spesifik dan juga sebagai suatu lapangan kerja baru yang menjanjikan di masa

yang akan datang bagi mahasiswa komunikasi dan masyarakat luas.
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1.7  Pembatasan Masalah
Untuk memperjelas arus penelitian, masalah dibatasi sebagai berikut
1. Masalah yang diteliti adalah mengenai strategi Fast Forward Event
Division dalam -#menyelenggarakan acara konser musik Hollywood

Noboay “Midnight In Hollywood” di Auditorium=lFl Bandung.

2. Narasumber p‘eth ﬁh Event Organizer Fast Forward
Eve ion S

g diteliti adalah team dan pimpirﬁ organizer Fast

3. 4
Eorward yani beralamat di Jalan Dr. Setiabudi Nex .6r

al dari bahg yaitu
a (Schramm i

) adalah sekelompok orang

1.8 gertian Istil
Komunikasi
..jcommunis,
2. Event Orga
@tediri dari tim pelaksana, tim pekerja, %uksi i

' najemen yang melaksanakan tugas operasienal stfatu progra'Fn acara
atau’mguk goﬂsi un lﬁudkan suatu program

a. (Diktat ‘How t

a Protessional Event Organizer’ (For

' ari_Produc'gi%.Bandung).

3. Strategi . program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasi
dalam pelaksanan misi (Handoko, 2001 : 86). Strategi memberikan
pengarahan yang terpadu bagi event organizer dalam memanfaatkan

segala potensi yang dimiliki guna mencapai tujuan yang inginkan.
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4. Fast Forward : Sebuah perusahaan label rekaman yang bergerak di
bidang musik indie pop, berdiri sekitar pertengahan tahun 1999.

5. Fast Forward Event Division : event organizer yang berdiri sekitar
pada tahun 2006-sebagai salah—satu_divisi dari Fast Forward,

beralamat di Jalan Dr. Setiabudi No. 56
6. Midnight In Wi dF:ar onser musik indie ‘pop bernama
HoII%ing iﬁ@t Forward Event Division
.@ sama dengan pihak kebudayaan Pran,g.lllxni
= +
1.9 angka Pemi_ f
(planning)lﬂinajemen

tegi pada h
tapi, untuk m i tujuan
ng hanya m an arah

(man ent) untuk m
terﬁrategi tidak b
ana taktik operasionalnya.

saja, melainkan harus

(Eﬁendy@ml) c;?_
" Mentirut H ko, strategi adalah program um “tntuk pencapaian
tujuan=tyj asi pelmn isi j(Haroko, 2001 : 86). Strategi

i Event Organizer dalam memanfaatkan

ngarahan yang'terpa
segala potensi yang di na Tencapaj  tujuan yang inginkan.

Sedangkan Nugraha memberikan penjelasan bahwa strategi memiliki dua
konsep yaitu :

a. Distinctive Competence : suatu tindakan yang dilakukan oleh

perusahaan agar dapat melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan
dengan pesaingnya.
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b. Competitive Advantage : suatu kegiatan spesifik yang
dikembangkan oleh perusahaan agar lebih unggul dibandingkan
dengan pesaingnya. (Nugraha, 2004 : 5)

Pada dasarnya suatu proses kegiatan akan mempunyai tujuan dan harapan-

harapan, di mana harapan.dan-tujuan itu biasanya akan merupakan suatu proses

akhir dari suatu kegiatan. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari setiap

kegiatan tentunya harus i 1: ayan anjang dan melewati tahap-
tahap yang seca?. ditku tal ang berhasil dan mencapai

t.t,g”Uan yang. S a akan diawali oleh suatu rencan @ tang. Dengan
perenm_a)./ang sangat matang dan dikerjakan secara sis an menjadi
modmutama untu dlharapk

uah Event memang har empunyal
strate ng matang. seperti Iang ah apa
ya diambil, menjadi m mencarl

sponsorship, mengantis

kegiatan n dilakukan terstrukturisasi secara rapih, %ﬂ_ktu dan dapat

ang akan terjadi, sehingga

me.llw.:apal an yangeiinginkan bersama. ;
ujuan utama p naBate ar fsebuah perusahaan atau

kondisi-kondisi eksternal dan internal,

organisasi t melihat secara o

sehingga dapat meng Si e:ubahanﬂ]gkungan eksternal. Dalam hal ini
dapat dibedakan secara jelas, fungsi manajemen, konsumen dan pesaing
(Nugraha, 2004 : 4).

Event Organizer sebagai penyelenggara sebuah acara tentunya harus

benar-benar mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan agar kegiatan yang
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dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. Jika dikaitkan dengan manajemen, maka
pada proses penyelenggaraan acara dapat pula mengacu kepada fungsi-fungsi dari
manajemen seperti salah satu fungsi dari manajemen yang dikemukakan oleh
Harold Koonzt dan Henz Weihrich yaitu Planning, Organizing, Staffing, Leading,

Controlling (Silalahi, 2002 : 44).

Kelima fungsi l 1 Hukakan oleh Harold:Koontz dan
Heinz Weirich i EE a%k ik yeleng araan sebuah acara
r'.rplal dan@ siapan hingga acara telah selesal. {T gsi ini sangat

‘berkaltan tara satu den an ang lainnya. Planning (peren alah fungsi
dasa anajemen Ialnnya rti Organizing,
Staffi adlng, Contr: |rencanaka

in perencan h salah satu n yang
rja akan men anisasian m proses

mengatur dan mengal n, wewenang, peran-peran

termasuk inasi hubungan-hubungan antar bagian @cara vertikal
ma{nun h sontal lam suatu struktur organisasi yang perlukan untuk
sudahiditéntu ilalahi, 20024,46).

i.ketiga adalah Staffin gisisan staf). Fungsi ini merupakan salah

satu elemen yang men ula di dalam sebuah event organizer, karena tanpa
penempatan sumber daya manusia yang sesuai, event organizer itu akan
mengalami hambatan dalam melakukan kegiatannya. “Staffing adalah proses yang

berhubungan dengan rekruitmen, seleksi, dan orientasi atau sosialisasi serta

penempatan pegawai baru melalui mana organisasi memenuhi atau mengisi
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sumberdaya manusia dari tingkat manajer hingga karyawan” (Cherrington dalam
Silalahi, 2002 : 261).

Fungsi yang keempat adalah Leading (kepemimpinan). Dalam sebuah
Event Organizer, kepemimpinan-sangat d'rbutuhkan_ agar di dalam pengambilan

keputusan tidak'terjadi kebingungan dan keraguan serta_membawa Event

Organizer tersebut tetap tujtya g ﬁica al bersama. "
Fungsi i erakhic¥adala ntr Iilgengawasan). Pengontrolan

dilakukan

keQiatan operasional untuk mencapai _ﬁa. ilakukan sesuai

dengan reEana dan cara-cara yang ditetapkan bersama sebe yazRengontrolan
mengeta

adalmes pemonit untuk hui apakah

kinEJal sesuai d

(Kat alam Silalahi

anisasional y iharapkan

1.10 Metodologi Pen

1.10.1 M@gnelitian c::!? ;

i Metode penelitian yang digunakan penulis itu ode de';kriptif.

Berdasa ‘ﬁo lit ngfdiu ilﬁ Issac _dan Michael
oMokl

am bukunya “Metode Penelitian

Komunikasi”, Meto iptif bertujuap _melukiskan secara sistmatis fakta atau
Karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat
(Rakhmat, 2002 : 24).

Adapun ciri-ciri atau karakteristik dari metode deskriptif yaitu sebagai

berikut:
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1. Mengumpulkan informasi yang aktual secara rinci yang melukiskan
gejala yang ada..

2. Bertitik berat pada observasi dan suasana ilmiah.

3. Mengidentifikasikan masalah atau melukiskan kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku

4. Membuat perbandingan atau evaluasi

5. Menentukan apa=yang dilakukan..orang lain dalam menghadapi
masalah-"yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu.yang akan datang.
(Rakhmat, 2002 : 25)

1.10.2 Teknik Pe m A ]5
ngumpulan data penelr aIU| beberapa tahap
Q, .j-

wancara

altu teknlk pengumpulan data yang dilakukan den n untuk

E memperoleh
'I } hubunganny:

! penulis akan

g-orang tert ntu yang erat

teliti. Dala Etlan ini

an team Fast Forward Event

Diyision da ner dari Fast Forward yaitu

himad Marin, dan Flow Manager Janwar Has@'. i
2. Studu@sta n
“%_Informasi y i erolmamulitian ini. juga didapat melalui

=sumber.tertulis sebagai data-sekunder, antara lain buku-buku

yang berkaitan dengafﬁnanajémeh, serta data-data yang telah diambil
dari obyek penelitian itu sendiri. Ini dilakukan untuk memperoleh

informasi yang berguna dan berkaitan dengan penelitian.
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3. Observasi
Observasi dilakukan untuk menunjang data yang telah ada. Observasi
dilakukan agar dalam proses penelitian tersebut data-data yang telah
terkumpul dari_hasil~wawancaradan sur_nber tertulis (literatur) dapat

dianalisis nantinya dengan melihat keceﬁderungan yang terjadi
melalui pro ir\ﬁl- pangan ini. Penulis, melakukan
penge Iﬁ! % ﬂe& di lokasi penelitian yang
aitu kantor Fast Forward yang al di Jalan Dr.
&tlabudl No. 56 Bandung dan lokasi enelltlli‘ edua yaitu

2 Bandu

udltorlum

15 11 ulasi dan S
18 1 pulasi

Popula3| adalah bjek penelitian dapat berupa

orang, or i, kelompok, lembaga, buku-buku, kata—i%at kabar, Faan
lain-lain ( hmat 02 : 78). Yang dijadikan populasi penelltlan ini
adalah'tg ﬂamst rd ﬂera at di jalan Dr. Setiabudi
No. 56. D

1.11.2 Sampel (Key

i =

Sampel adalah bagian dari populasi yang diamati atau dapat diartikan
sebagai bagian dari subjek penelitian yang dipilih dan dianggap mewakili
keseluruhan (Rakhmat 2002 : 78). Dalam penelitian ini, penulis langsung mencari

sumber penting objek yang diteliti atau informan kunci (key informan). Jadi,
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dalam penelitian ini peneliti telah menentukan sampel yang akan dianalisis, yaitu
Project Officer yang berjumlah 1 orang, Flow Manager yang berjumlah 1 orang
dari Event Organizer Fast Forward yang menyelenggarakan kegiatan konser
music Hollywood Nobody-“Midnight in -Hollyvyood ”di Bandung sebagai

pencetus ide L{egiz:ltan “Midnight In Hollywood ”. Alasan -pemilihan tersebut untuk
menjadi sampel dikarena kT ng yang paling bertanggung jawab
atas semua kegi ﬁ@am itu mereka juga orang-
orang yan@ wewenang untuk memberikan inf; rupa data atau
papuﬁenulls butuhkan berkenaan denian ienelltlanw

Eerasmnal Vari
||
riabel Event WE dalam
ﬂ onser mus pop
|

ht In Hollywood ”

Planning (perencanaan). &_
AlatOkur 4 } ;
; a. Iamn 7 alfformuilation).

b. Pembuat utusar rencana strategik (strategic plan

ision makingr

C. Pengembangan  rencana  operasional  (develop

operational plan)

Indikator 2 : Organizing (pengorganisasian)
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Alat ukur
a. Pembagian kerja.

b. Departementasi
Indikator 3 : Staffing(pengisian-staf)-
- —___-I,
Alat u_kerr' -.

 QSIATN

Leadlng (kepemimpinan) {5‘
A!iuku

E i (Communlc |
otivating). E ‘
jﬂkator 5

Alat ukur

@ a. Penetapan standar tampilan kerja&

4y b. Pengukuran kinerja aktual ||'.
i 3 mbilaftindakan perbaikan. .
L | - ’7...
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